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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah suatu lembaga usaha desa yang
dikelola oleh masyarakat desa dibentuk melalui pemerintahan desa yang bertujuan
untuk mendorong peningkatkan perekonomian dan pendapatan vang ada di desa
sehingga BUMDes diltia dengaq__m kﬂnﬂnhm masyarakat desa yang ada.
Dengan adanya UL Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Undang-undang ini
memberkan  dasar hukm lw pembentukan, pengelolian, dan  pemanfastan

hﬂwﬁm tie 0 u BUMDes.

‘Badan Usaha Mmmmfﬂummsn Ammmmudnluh salah satu
BUMDes yang ada DI Yogyakarta, Terletak di Kalurahan Pandowoharjo, Kab,
Slthﬂﬂ:, Yogyakarts. BUMDes Amarta termasuk BUMDes yang sukses. dalam

nminl&mit usaha nya. dengan memiliki 3 unit usaha Eﬂm tﬁmhﬂ telah
u;ll:u]} (ﬂhﬂ] luas oleh masyarakat ferutoma di bagian daerb Yﬂﬂthl
BUMDesa amarta j juga telah bekerja sama dengan berbagai mitra guna untuk
meningkatkan pendapatan dan perckonomian masya:ﬂ yang ada ﬁ kalurahan
pandowoharjo. .
Pada era sekarang ini kita telah memasuki era modermn yang semakin maju dan
hﬂﬂbmm erkembang, baik itu di Wﬁﬁlﬂl maupun di media
s:usmhilm hﬂ:kﬂnhlwtﬂkmhﬂ,l pada media sosial juga berdampak pada
sebuah’ mwmmmmfmﬂm sosial media
sebagai media promosi bagi sebuah perusahann. Dalam scbuah perusahaan juga
memerlukan konten mufmwgmﬁ untuk menjangkau khalayak luas. Konten
multimedia vang dibutuhkan pada sustu perosahsan untuk menjangkau khalayak

luas yaitu dapat berupa video profile perusahasn vang isinya mencakup keseluruhan
badan usaha yang ada di perusahasn tersebut. Pada saat ini video profile banyak
digunakan oleh perusahaan sebagal media promosi untuk menyebarkan informasi
berupa produk dan usaha yang mereka tawarkan sehingga bisa dikenal oleh banyak
orang {Kusumo & Sulartopo, 2019).



Konten multimedia audio visual salah satunya adalah video company prafile
vang umumnys banyak dipunakan perusahaan. Video company profile biasa dibuat
untuk menggantikan media lain berupa media cetak seperti brosur atau media cetak
tainnva. Video company profile dinilai lebih efisien dan efektif dalam sistem
pemasaran nya yong lebih menarik dan secarn penpggambaran lebih detail dan jelas.
Menurut Kumalasari (Dalam Wibowo dan Alexander, 2021) video company profife
merupakan video yang berisi gambaran umum perusahaan. profil singkat sustu
perusahaan, serta visi mish dari suafil perusahaan tersebut

Pembuatan video company profife ini bertujuan untuk membangun citra
branding suatu perusahaan agar dikenal dengan masyarakal luss. Dari segi
pengemasan nyy, video company profile lebih mﬂd; jangkau oleh publik
sebagai media informast yang bisa di akses hampir semun media sosial sehingga
Edﬂ; mmduhkan para khalayok untuk mengakses mya dimma melalui
plmm media yang ada. Bahwa dengan video meaﬂ#pﬁﬂfam bhisa
menm ms;.rmukat lebih luas peelalur media sosial, karena dapat diakses oleh
mMmﬂgm menggunakan smaripshone (Novianty, Ashilah, & wll i,
Salah satunya melalui platform sosial media “YouTube” yang bisa di akses secara
keseluruhan. Platform tersebut digunakan untuk mengupload sebush video agar
dapal di akses oleh masyarakat luas yang memiliki dampak pasitif terhadap suatu

perusabaan. Salah sutunya yaitu menaikan citra branding perusabaan. Dengan
mmw -ﬂtﬁﬂ ﬂﬂﬂiﬁ w Elitl menjadi lﬂ hﬂlkhng sebagal media
mﬂmnd:w.wmm tersebut bisa di kenal oleh masyarakat

lus hﬂn}u m:enggunalua.n video company prafile. Video company profile yang
diunggah di YouTube memiliki W‘lﬂl yang s@uﬂmn terhadap  brand

awareness. Video company profile vang memiliki jumlah penayangan dan dursi
menonten yang tinggi memiliki brand swareness yang lebih tinggi (Ade, Mistano
& Cici, 2023).

Dalam pembuatan suatu Video company profile lentu sangal membutuhkan
peran Director of Photegrapy untuk menghasilkan footage momen yang batk dan
berkualitas sebelum memasuki tahap editing dengan menggunakan beberapa teknik
pengambilan gambar dan jenis shot terlentu yvang akan digunakan dengan sesuai

(=)



kebutuban video yang di inginkan. Director of Photegraphy juga di sebut sebagai
sinematografer yang bertugas bertangpung jawab dalam pengambilan gambar dari
sutradara dalam bentuk visual (Wheeler, 2005). Saat tahap pra produksi penulis
sehagai Director of Photography bertanggung jawab dalam pembuatan storvboard
berdasarkan naskah dan storyline yang teloh di beat oleh script writer. Pada hal im
Director of Photograpi yang bertanggung jawab penub dalam mementukan
kebutuhan peralatan, shot dalam aspel visual yang akan diterapkan pada saat
i ¥

Penulis berperan sehagai Director of Phorography dalam pembuatan video
company profife di Emm'&ndmhaqu imi sangut bertanggung jawab
pentih dalam mencritukan kualitas cincmatosraphy sehingiga dapat menghasilkan
wlm menarik untuk dilihat. Directar of Photographe memiliki hak untuk
menentukan keputusan dalam pengambilan gambar. Ada beberapa aspek penting
sinematografi yang perfu diperhatikan oleh DOP sast pengambilan gambar yaitu:
kmrlpﬁﬁ,mfr pengambilan gambar, camern movement, dﬂl‘bjﬂﬁsﬂﬁlmﬂiﬂﬂ
ﬂjﬁunhhﬁﬂqn (Mascelli AS.C, 2010). Dengan dibuatnya vi:{h_._';;:!q&pan_r
profife ini jugs menjadi modia infomasi terhadap BUMDes agar nantinga dapat
dikenal oleh khalayak luas.

1.2 Fokus Permasalaban dan Rumusan Masalah

Mﬂﬂ latar '[Hl!knq di atas, yang menjadi fokus permasalahan bagi
penulmﬂhﬁ Wmm of Photography Dalam Produksi Video
E'm;mn_i ﬁmfﬂ'ﬂ ‘BUMDes Amarta Pandow u‘h*"?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahii peran Direcror of Photography dalam
produksi video company profife BUMDes Amarta,

L4 Manfant
1} Manfaat Teontis
Karya video company prafile yang telah dibuat dapat menjadi akses media



promosi yang efektif untuk memperkenalkan citra dan branding suatu
perusahaan tersebut sehingga dapat diamati secars lengkap melalui visual

2) Manfaat Praktis
Pada sebuah karya video company profile dapat bermanfaat dalam peningkatan
pwmmmdmpemmhnmkmh?mmmm
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